






























































































































































, 

petanyaan yang jawabannya /yo/ 'ya' atau /nda?f 'tidak', /alah/ 'sudah', 
atau falun/ 'belum.' Jawaban pendek dari kalimat tanya yang memakai 
kata tanya, kalimat perintah dan kalitrtat seru, semuanya merupakan kali­
ma"t tak lengkap seperti contoh dalam kalimat-kalimat berikuL--

Kalimat Tlnya 

/lito pagaway I I /. 
'Apakah dia pegawai?' 

/lah batana? ama?// I 
'Sudah memasak nasikah ibu?' 

faa nan kaw makan/ 
'Apa yang engkau 
/siaa nan pai ka pada17/ 
'Siapa yang pergi ke Padang? 

/bilo kaw tibo di siko/ 
'Kapan engkau tiba 
di sin!?' 

/iyo/ 
'Ya' 
/nda?f 

'Tidak' 

/alah/ 
'Sudah' 

falun/ 

'Belum' 

Jawaban pendek 
(Kalimat tak lengkap) 

/iyo ino pagaway/ 
'Ya', dia pegawai.' . 
/nda?, lito .nda? pagaway 
doh/ 
/nda? pagaway ino doh/ 
'Tidak, dia bukan pega­
wai.' 
/alah/ama? alah bata na?/ 
'Sudah, ibu sudah mema­
sak nasi.' 
/alun/ama? alun batana? 
lay doh/ 
'Belum, ibu belum me- · 
masak nasi.' 

/nasi/ /nasi nan ambo makan/ 
'nasi' 'Nasi yang saya makan.' 
/si nur/ /si nui nan pai ka pada17/ 
'Si Nur . 'Si Nur yang pergi ke 

Padang.' 
/kapata17/ /kapata17 ambo tibo di 

siko/ . 
'Kemarin' 'Kemarin saya tiba di 

sini.' 

Kalimat perfutah sebagai kalimat tak lengkap: 

/jaan mana17ih/ /a17 jaan mana71ih/ 
'Jangan menangis' 'Engkau jangan menangis.' 
/pailah ka sinan/ /kau pailah ka sinan/ 
'Pergilah ke sana' 'Engkau pergilah ke sana.' 
/nda? usah limo/ /nda? usah lah maagiahKan no ka · 

ambo limo buah/ 
'Tidak u5ahlah lima' 'Engkau tidak usahlah memberikannya' 
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lima buah kepada saya.' 

Kalimat seru sebagai kalimat tak lengkap: 

/arimaw/ 
'Harimau' 
/saki? I 
'Sakit' 
/api gada77/ 
'Api besar .' 

(6)Entatik 

/itu arimaw/ 
'Lihatlah itu harimau.' 
/ambo saki? bana/ 
'Saya .sakit betul. ' 
/itu api gada77/ 
' ltu a pi besar .' 

Kalimat emfatik didapat dengan . menambahkan /nan/ 'yang' di muka 
predikat, seperti pada contoh-contoh berikut : . 

fino nan data77/ Dia yang datang' 
/guru tu nan rajin/ 'Guru itu yang rajin.' 
/ati ambo nan saki? I 'Hati saya yang sakit.' 
/apa? nan ka pada77/ 'Bapak yang ke Padang.' 
/laki den nan dosen/ 'Suami saya yang dosen.' 
/kurisi nan limo buah/ 'Kursi yang lima buah.' 

(7) Inversi 

Kalimat inversi (pembalikan) terjadi dengan pemindahan predikat atau 
obyek atau komplemen ke depan subyek seperti dalam contoh-contoh 
berikut: 

/data77 ino/ 
/rajin guru tu/ 
/ka pada77 apa? I 
/dosen laki no/ 
/limo buah kurisi tu/ 

(8) · · Nominalisasi 

'Datang dia?' 
'Rajin guru itu?' 
'Ke Padang ayah?' 
'Dosen suaminya?' 
'Lima buah kursi itu?' 

Nominalisasi terjadi bila kata kerja berfungsi sebagai kata benda dalam 
posisi subyek, seperti contoh-contoh berikut: 

/makan paralu untu3? iduy? I 'Makan perlu untuk hidup' 
flaJo? inda? elo? lamo-lamo/ 'Tidur tidak baik lama-lama.' , 
/minum nda? usah baiia?-bana?/ 'Minum tidak uslih banyak-banyak.' 
/mampagunji377Kan ura17 nda?e}o?/ 'Mempergunjingkan. orang tidak baik~" 
fbajalan-jalan pagi sehat/ 'Berjalanjalan pagi hari sehat.' · 
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b. Kalimat Setara . 

K,alimat setara adalah suatu ka!Unat majemuk yang terdiri dari gabung· 
an dua buah klausa utama atau lebih. Kalimat ini dapat terdiri dari atas 
gabungan dua buah kaliplat dasar· atau lebih yang subyeknya sama tetapi 
predikatnya berbeda, dua buah kalimat dasar atau lebih yang subyeknya 
berbeda tetapi P{edikatnya sama dan dua buah kalimat dasar atau lebih 
yang subyeknya dan predikatnya sama-sama berbeda. 

Kalimat majemuk yang terjadi dari penggabungan dua buah kalimat da­
sar yang subyeknya sama, tetapi preclilcitnya berbeda. 

(FN+FV) 
/ama? makan/ 
'lbumakan' 

(FN+ FN) 
/fii.o pagaway I 

'Dia pegawai' 

+ (FN+.FV) 
· + /ama? minun/ 
+ 'lbu minum' 

+ (FN+ FN) . 
+ /ino wartawan/ 

+ 'Dia wartawan' 

===9 FN -+ FV + Jo + FN 
===9 /ama? makan jo minun/ 

'lbu makan dan min urn.' 

===9 FN + FN + FN + iyopulo 
~ /ino pagaway wartawan 

iyo pulo/ 
===;}> 'Dia pegawai dap warta-

wan.' 

/rambuy?rio itam/ + /rambuy?iio taba/ ~ /rambuy?iio 

+ FA2 + 
iyo pulo 

hitam taba 
iyo pulo/ 

hitam dan 
tebal.' · 

'Rambutnya hitam' + 'Rambutnya tebal' ===;}> 'Rambutnya 

Kalimat majemuk yang terjadi dari penggabungan dua buah kalimat da­
sar yang subyeknya berbeda tetapi predikatnya sama. 

Contoh: 

(FN1 + FN2) 

/padusi tu ura71 tani/ 

+ (FN3 + FN2) ==> FN I + jo + FN3 + FN2 

+ /laki-laki tu ura71 tani/ => /padusi jo laki-laki tu 
ura71 tani/ 2J 

'Perempuan itu petani' 'laki-laki itu petani' > 'Perempuan dan laki­
laki itu petani' 

2 Kala pnti penunjuk {ltu/ dan / iko/scllhl terfetak p::ad a akhir frase nomina . 
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(FN1 + FV1) 

/adio? makan/ 
'Adik makan' 

(FN1 +FA) 
(si eti manih/ 
'si Eti cantik' 

(FN1 + FNu) 

+ (FN2 + FV1) ====:> FN1 + jo + FN2 + FV1 

+ /kaka? makan/ ===> /adio? jo kakak makan/ 
+ 'Kakak makan' > 'Adik dan ~k ma-

kan' 

+ (FN2 + FA) = > FN 1 + jo + FN2 + FA 
+ /si an manih/ > /si eti jo si - an manih' 
+ 'si An cantik' > 'Si Eti jo si An cantik' 

+ (FN2 + FNu) >FN1 + jo + FN2 + FNu 
+ (kasadooo) 

(ba71ku tu duo buah/ + /kurisi tu duo buah) > /ba71ku jo kurisi tu am-
pe? buah kasadoiio 

'Bangku itu dua buah' + 'Kursi itu dua buah' > 'Bangku dan kursi itu 
berjumlah empat buah' 

(FN1 + FL) + (FN2 + FL) >FNI + jo + FN2 + FL 

/adio? di lada71/ 

'Adik di ladang' 

+ /kakak di lada71/ >/adio? jo kakak di la-
da71/ 

+ 'Kakak di ladang' --> 'Adik dan kakak di !a­
dang' 

Kalimat setara yang terjadi dari penggabungan dua buah kalimat dasar yang 
subyek dan predikatnya sama-sama berbeda. 

/Kakak baraja/ 

'Kakak belajar' 

/apa no guru/ 

'Bapaknya guru' 

+ (FN2 + FV2) = > FN1 + FV1 + (tapi) 
+ FN2 + FV2 

+ /adio? bamain/ =~- ikakak baraja tapi adio? 
bamain/ 

+ 'Adik bermain' 'Kakak bela jar tetapi 
adik bermain ' 

+ (FN3 + FN4) - > FN1 + FN2 + (tapi) + 
FN3 + FN4 

+ /ama? ambo bidan/ > /apa? iio guru (tapi) 
ama? ambo bidan/ 

+ 'lbu saya bidan ' >'Bapaknya guru tetapi 
ibu saya bidan' 

+ (FN2 + FA2) _ >FN1 + FA1 + (tapi) + 
(FN2 + FA2 
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/si ali panday/ + 7adi3~ iio bodoh/ > /si ali panday (tapi) 
adi3?iio bodoh/ 

'Si Ali pandai' + 'Adiknra bodoh' > 'Si Ali pandai tetapi 
adiknya bodoh' 

+ (FN2 + FNu2) - > F NI + FNu1 + (tapi) 
+FN2 + FNu2 

/ana? ambo ampe? urafl/ +/ana? iio duo urafl/ >/ana? ambo ampe? urafl 
tapi ana? m duo urafl/ 

'Anak saya empat orang' + 'Anaknya dua > 'Anak saya em pat orang 
orang' tetapi anaknya dua 

orang' 

(FN1 + FLt) + (FN2 + F~) > (FN1 + FL1 + (tapi) 

/apa~ ambo lea payokumbuoh/ f /apa? ro > 
ka padafl/ 

m ka 
'Bapak saya ke Payakumbuh' + 'Bapaknya > 
kePadang' 

c. Kalimat Bertingkat 

+ FN2 + F~ 

/apa? ambo ka payo­
kumbuoh (tapi) apa? 

padafl/ 
'Bapak saya ke Paya­
kumbuh tetapi bapak· 

nya ke Padang' 

Kalimat bertingkat adalah ~at majemuk yang terjadi dari gabungan 
utu klausa utama dengan satu atau lebih klausa terikat. 

Klausa utama dan klausa terikat sama-sama terdiri dari FN + FN 

(FNl + FN2) +. (FN1 + FN3) > FN1 + nan + FN3 
atau + FN2 

(FNt +nan+ FN2 + FN3 

{
/urafl tu jadi wall nagari/ } ====> /urafl nan pamimpin 
/urafl tu pamimpin masarakat/ masarakat tu jadi wall 

·{'Orang itu ~di kepala desa' } 
'Orang itu pemimpin masarakat' 

·.·. 

{
/ura'r/ tu jadi wall nagari/ } 
/urafl tu pa.nt4npin masyarakat/ 
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===> 

nagari/ 

'Orang yang memimpin 
masarakat itu jadi ke­

pala desa' 

/urafl nan jadi wali na­
gari itu pamimpin ma­

s~akat/ 



{
'Orang itu jadi kepala desa' } 
'Orang itu pernimpin masarakat' ===> 'Orang yang jadi kepala 

desa itu pernimpin 
masarakat' 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1. + FN2 dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN1 +FA 

(FN1 + FN2) + (FN1 +FA) ===> FN1 + nan + FA + 
FN2 

{
/urafl tu aji/ } 
/uraf'l tu panday/ 

{
'Orang itu haji' } 
'orang itu pandai' 

===> /urafl nan panday tu aji/ 

==~~ 'Orang yang pandai itu haji' 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FN2 dan klausa terikat yang terdiri 
ctUi FN 1 + FNu 

(FN1 + FN2 + (FN1 + FNu) ===> FN1 + nan + FNU + 
FN2 

f
/paduSi tu guru/ } 
/padusi tu limo uraf'l/ 

==::::::;> /padusi nan limo urafl tu guru/ 

{
'Perempuanitu.guru' } ===> 'Perempuan yang lima orang itu 
'Perempuan itu lima orang' guru' 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FN2 dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN1 + FL 

(FN1 + FN2) + (FN1 + FL) Jl FN1 + nan + FL + FN2 

{
/uni tu bidanf } 
/uni tu ka pasa/ > /uni nan ka pasa tu bidan/ 

[
'Orang perempuan itu bidan' } 
'Or 't k > 'Orang perempuan yang ke pasar 

ang perempuan 1 u e pasar itu bidan, 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FV 1 dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN 1 + FV 2 a tau klausa utama FN 1 + FV 2 dan klausa terikat FN 1 + 
FV1 

(FN1 + FV1) + (FN1 + FV2) > {FN1+nan+FV2+FV1} 
FN 1 +nan+FV l +FV 2 

J/ana? tu makan/} 
Vana? tu dudua/ 

===> { /ana? nan dudua tu makan/ } 
/ana? nan makan tu dudua?/ 
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{ 
'Anak itu makan' } 
'Anak itu duduk' 

===> 'Anak yang duduk itu makan' 
. ' Anak yang makan itu duduk' 

.Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FV dan k.lausa terikat yang terdiri 
dari FN 1 + FA a tau k.lausa utama FN 1 + FA dan k.lausa terikat FN1 + FV: 

(FN1 + FV) + (FN1 +FA) = > FN1+nan+FA+FV 

{
/ana? tu makan/l ===> 
/ana? tu ranca?/ J 

{
' Anak itu makan '} = > 
'Anak itu cantik' 

FN 1 +nan+FV+FA 

/ana? nan ranca? tu makan/ 
/ana? nan makan tu ranca?/ 

'Anak yang cantik itu makan' 
'Anak yang makan itu cantik' 

.Klausa utama yang terdiri dari FN1 + FV dan k.lausa terikat terdiri dari 
FN i + FNu a tau k.lausa utama FN 1 + FNu dan k.lausa terikat FN 1 + FV 

(FN1 + FV) + (FN1 + FNu) {FN1+nan+FNu+FVl 
FN1+nan+FV+FNu j 

{
/ana? tu makan/ } 
/ana? tu duo uraf// 

===> {/ana? nan duo urafi tu makan/ 
/ana? nan makan tu duo urafl/ 

{
'Anak itu makan' \ = > { 'Anak yang dua OlliJ!g itu makan' 
'Anak itu dua orang'j \ 'Anak yang makan itu dua orang' 

.Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FV dan k.lausa terikat yang terdiri 
dari FN 1 + FL a tau k.lausa utama FN 1 + FL dan k.lausa terikat FN 1 + FV: 

(FN1 + FV) + (FN1 + FL) > {FN1+nan+FL+FV} 
FN1 +nan+FV+FL 

{
/paja tu balari/ J 
/paja tu ka siko1a/ 

==> 

{
'Anak itu berlari' \ ===> 
'Anak itu ke sekolahj 

/paja aan ka sikola tu balari/ 
/paja nan ba1ari tu ka sikola/ 

'Anak yang ke sekolah itu berlari' 
'Anak yang berlari itu ke sekolah' 

Ia:ausa utama yang ·terdiri dari FN1 + FA dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN1 + FVatau klausa utama FN1 + FV dan k.lausa terikat FN1 +FA: 

(FN1 +FA) + (FN1 +FA) > {FN1+nan+FV+FA} 
. FN1+nan+FA+FV 

{
/gadih tu ranca?fl 
/gadih tu makan/ f 
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/gadih nan ranca? tu makan/ 



f 'Gadis itu cantik' } > 'Gadis yang makan itu cantik' 
\'Gadis itu makan' 'Gadis yang cantik itu makan' 

K.lausa utama yang terdiri dari FN 1 + FA 1 dan klausa terikat terdiri yang 
terdiri dari FN 1 + F A2 a tau klausa utama FN 1 + F A2 dan klausa terikat 
FN1 + FAf 

(FN1 + FA1) + (FN1 +FA) =- > FN1+n1111+FA2+FA1 

{
lgadih tu ranca? I ·} > {lgadih nan r1111dah ati ru ranca? I } 
lgadih tu randah atil lgadih nan ranca? tu randah atil 

{
'Gadis itu cantik' \ > { 'Gadis yang rendah hati itu cantik' } 
'Gadis itu rendah hati1 'Gadis yang cantik itu rendah hati' 

Klausa utama yang terdiri dari FN1 + FA dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN1 + FNu atau klausa utama FN1 + FNu dan klausa terikat FN1+FA: 

(FN 1 +FA) + (FN1 + FNu) > t FN1+nan+FNu+FA+} 
(kasadoiio) *) 

FN1+nan+FA+FNu+ 
(kasadoil) 

(
lgadih tu ranca? I } 
lgadih tu tugo ura11/ 

> {/gadih nan tigo ura77 tu ranca?} 
(kasadoiio )I 
lgadih nan ranca? tu tigo ura77 
(kasadoiio )I 

[
'Gadis itu cantik' } > { 'Ketiga orang gadis itu cantik' \ 
'Gadis itu tiga orang' 'Gailis yang cantik itu tiga orang'} 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FA dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN 1 + FL a tau klausa utama FN 1 + FL dan klausa terikat FN 1 + FA: 

(FN1 +FA) + (FN1 + FL) > {FN1+nan+FL+FA} 
FN1+nan+FA+FL 

{
lgadih tu ranca? I , } _ > 
lgadih tu di 1ada771 

{
'Gadis itu cantik' 1 > 'Gadis itu di ladang' 

{
lgadih nan di 1ada77 tu ranca?l} 
lgadih nan ranca? tu di lada77l 

{
'Gadis yang di ladang itu cantik'} 
'Gadis yang cantik itu di ladang' 

*) /kasadono/bisa diganti dengan ka-KBil-n"o/, dimana Kbil sama jumlahnya 
dengan bilangan pada klausa terikat, kecuali jumlah bilangan itu satu atau 
dua. Bila jumlah bilangan itu dua, /kasado~o/diganti dengan/kaduo~o/ , bila 
jumlah bilangan itu satu, maka/kasadoiio /tidak dipakai. 
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Klausa utama yang terdiri dari FN1 + FAt dan klausa terikat terdiri da~i 
FN 1 + F A2 a tau klausa utama FN 1 + F A2 dan klausa terikat FN 1 + FA 1: -

(FN1 +FAt ) + (FN1 + FA2) > {FN1+nan+FA2+FA1) 
FN1+nan+FA1+FA2 

{
/urafl tu putWh/ } 
/uran tu pan day I 

{
'Orang itu putih' } 
'Orang itu pandai' 

> {/uraf/ nan panday tu putiah/ 1. 
/urafl nan putiah tu panday/J 

> {'Orang yang pandai itu putih'} 
'Orang yang putih itu pandai' 

Klausa utarna yang terdiri dari FN1 + FNu dan klausa terikat terdiri dari 
FN1 +FLatau klausa utama FN1 + FL dan klausa terikat FN1 + FNu: 

(FN1 + FNu) + (FN1 + FL) > {FN1+nan+FL+FNu} 
FN1+nan+FNu+FL 

{
/ana? tu duo urafl/} 
/ana? tu di' sa wah/ 

= > {/ana? nan di sawah tu duo uraf//} 
/ana? nan duo urafl tu di sawah/ 

{
• Anak itu dua orang'} 
'Anak itu di silwah' 

> J'Anak yang di sawah itu dua ornga'). 
l 'Anak yang dua orang itu di sawah'J 

Klausa utama yang terdiri dari FN 1 + FL1 dan klausa terikat yang terdiri 
dari FN 1 + FL2 a tau klausa utama FN 1 + FL2 dan kalusa terikat FN 1 + 
FL'}= 

(FN1 + FL1) + (FN1 + FL2) {FN1 +nan + F~ + FL1} 
FN 1 +nan+FL1 +FL2 

{
/ana? tu dari dusun/} = > 
/ana? tu ka Jakarta/ 

{

'Anak itu dari dusun'l =--'> 
'Anak itu ke Jakarta' . 

{
/ana? nan ka Jakarta tu dari dusunT 
/ana? nan dari dusun tu ka Jakarta/ 

{ 

'Anak yang ke Jakarta itu dari J 
dusun' 
'Anak yang dari dusun itu ke Jakar­
ta' 

. Biia- tip atau lebih kalimat dasar digabungkan dalam pembentukan kali-. ( 

mat bertingkat, maka prqsesnya akan sarna dengan penggabungan dua kali-
mat dasar seperti yang dirumuskan sebelumnya. Di bawah ini diberikan 
contoh kalimat bertingkat yang terdiri dari : (FN1 + FN), (FN1 + FA) 
dan (FN2 + FL): 

(FN1 + FV) + (FNt +FA)+ (FN2 + FL) > {FNt+nan+FA+FV+}. 
. FN2+nan+FL 
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{

/ana? tu makan nasi/ } 
/ana? tu panday/ · 
/rt,asi tu di ateh meja/ 

==> 

{

'anak itu makan nasi'} 
'Anak itu pandai' ===> 
'Nasi itu di atas meja' 

d. Kalimat Setara Bertingkat 

/ana? nan panday tu makan nasi 
nan di ateh meja/ 

'Anak yang pandai itu makan nasi 
yang di atas meja' 

Kalimat setara bertingkat ialah sebuah kalimat majemuk yang terjadi 
darl penggabungan dua klausa utama atau lebih dengan satu klausa terlkat 
atau lebih. 
Pembentu~ kalimat setara bertingkat dapat terjadi dengan dua cara: 

Dengan penggabungan tiga kalimat dasar atau lebih. 

Bila penggabungan itu terdiri darl tiga kalimat dasar , maka unsur-unsur 
kalimat yang baru itu harus terdirl darl dua klausa utam'a dan satu klausa 
terikat; sedangkan bila empat kalimat dasar yang digabungkan, maka unsur-

. unsur kalimat yang baru itu harus terdiri darl dua klausa utama dan dua 
klausa terlkat atau tiga klausa utama dengan satu klausa terlkat. Untuk 
pembentukan kalimat setara bertingkat selanjutnya, harus ada paling tidak 
dua klausa utama. 

Dengan penggabungan kalimat bertingkat dengan kalimat dasar, ataupun 
dengan penggabungan dua atau lebih kalimat bertingkat, di mana unsur­
unsur kalimat yang baru terbentuk itu harus terdirl darl paling sedikit 
dua klausa utama. 

Terbentuknya kalimat setara bertingkat dapat diterangkan dengan me­
makai rumus-rumus yang dipergunakan dalam pembentukan kalimat setara 
dan kalimat bertingkat. · 

{

/paja tu randah ati/ } 
/paja tu ranca?f > {/paja nan ranca? tu randah ati} 
/kawan iio sombo17/ (tapi) kawan iio sombo17/ 

/paja nan randah ati tu ranca? 

{ 

'Anak itu rendah hati'} (tapi) kawan iio sombo17/ 

'Anak itu cantik' > { 'Anak yang cantik itu rendah hati} 
'Temannya sombong' (tetapi) temannya sombong' 

'Anak yang rendah hati itu canti~ 
(tetapi) temannya sombong' 

Proses pembentukan kalimat setara bertin~kat di atas dapat diterang­
kan sebagai berikut: 
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Ketiga kalimat di atas dapat dirumuskan dengan: 

3.3 Prosodi 

== > 
FN1 +nan+FA2+F A 1 +(tapi)+FN2+F A3 
FN 1 +nan+FA1 +FA2+(tapi)+FN2+FA3 

Pada bagian ini , yang akan dibicarakan adalah prosodi yang terdiri atas 
tekanan, jeda, dan lagu kalimat. 

3.3.1 Tekanan 

Tekanan atau keras lunaknya suara pada suku kata dapat dikelompok­
kan menjadi dua, yakni tekanan kata dan tekanan kalimat. 

a. Tekanan kata 

Tekanan kata tidak fonemis dalam bahasa Minangkabau Umum. Secara 
fonetis ada tiga macam tekanan kata dalam bahasa ini, yakni tekanan utama 
yang diberi tanda [ ] , tekanan yang sedang diberi tanda [ ] dan tekanan 

lemah yang tidak diberi tanda. 
Distribusi dari ketiga alofon tekanan itu yakni, tekanan utama selalu 

terletak pada suku akhir dari kata kecuali jika suku akhir itu adalah akhiran 
/-lah/ . Tekanan sedang hanya terletak pada suku akhir dari kata pertama 
dalam kata berulang dan kata majemuk baik yang berimbuhan ataupun 
tidak, sedangkan tekanan lemah terletak pada suku kata yang lain-lainnya. 

(1) Tekanan Kata Dasar 

Kata dasar hanya mendapat tekanan utama di suku akhir , sedangkan 
suku-suku lainnya mendapat tekanan lemah atau tidak ditekan sama se~ 
kali. 

Contoh: 
[kak~?J 'uda' [minun] 'min urn' 
[ay~hJ 'ayah' [burua) 'buruk' 
[agiah] 'beri' [aduah] 'aduh' 
[sin~nJ 'di situ' (baw~h] 'bawah' 

(2). Tekanan Kata Berulang 

Kata berulang mendapat tekanan utama pada suku akhir , tekanan se­
dang te'rletak pada suku akhir kata das.ar yang pertama, dan suku-suku 
yang lainnya mendapat tekanan lemah. 

76 



Contoh: 
(apa?-apa?] 
(Ia wan -law an] 
(batu-batu] 
(agiah-agiah] 
(lambe7-Jambe?] 
(burua?.burua ?] 
[cape?-cape?] 
(nanti?-nanti?] 

(3) Tekanan Kata Majemuk 

'bapak-bapak' 
'lawan-lawan' 
'batu-batu' 
'bagi-bagi' 
'lambat-lambat' 
'buruk-buruk' 
'cepat-cepat' 
'lain kali saja' 

Kata majemuk mempunyai distribusi tekanan serupa dengan kata ber­
ulang, yakni tekanan utama pada suku akhir, ~ekanan sedang pada suku 
akhir kata dasar pertama , dan tekanan lemah pada suku kata yang lainnya. 

Contoh: 
[kaca7]-gore0r}] 
[kareh-kapalo] 
[rumah-saki?] 
[papan -tulih] 
[panja7]-ta7]an] 
[makan-a7]in] 
[kanay-ati] 
[main-mato] 
[jantua7]-ati] 

(4) Tekanan Kata Berimbuhan 

'kacang-tanah' 
'keras kepala ' 
'rumah-sakit' 
'papan tulis' 
'panjang-tangan' 
'makan an gin' 
'jatuh - cinta' 
'main-mata' 
'kekasih' 

Kat~ b~rimbuhan semuanya mendapat tekanan utama pada suku akhir 
kecuali kata yang berakhiran / -lah/. Jika suku akhir itu akhiran maka suku 
akhir dari kata dasarnya mendapat tekanan sedang, sedangkan suku kata 
lainnya bertekanan lemah. 

Rumus distribusi tekanan ini berlaku untuk kata berimbuhan yang 
terdiri dari kata dasar tambah imbuhan, kata berulang tambah imbuhan, 
dan kata majemuk tambah imbuhan. 

Contoh: 

Kata Dasar + Imbu..1'1an 

[mambali] 'membeli ' [maiiapukan] 'menyapukan' 
[mambalikan] 'membelikan' (panoko?] 'pemukul' 
[maiiapu] 'menyapu' . ' [toko?Kan] · 'pukulkan' 

77 



Kata Berulang + lmbuhan 

[mancabia?-cabia ?) 
[mancabia?-cabia?Kan] 
[ambia?.maambia?) 
[ambia?.maambia?an] 0 

[ba77ih-mamba77ihi] 

Kata Majemuk + lmbuhan 

'merobek-robek' . 
'merobek-robekan' 
'ambil-mengambil' 
'ambil-mengambilkan' 
'marah -memarahi' 

Kata majemuk dengan imbuhan mempunyai pola tekanan kata seperti 
pola tekanan kata berulang dengan imbuhano 

Contoh: 

[ maitam,putiahan] 
[bagada77~ati] 
[balapa77-dado] 
[bakanayan -ati] 

Jadi secara fonemis tekanan 
kata dalam BMU tidak fonemiso 

b. Tekanan Kalimat 

'berbuat sekehendak hati' 
'berbesar hati' 
'bersabar' 
'sating jatuh cinta' 

kata tidak akan ditulis, karena tekanan 

Tekanan kalimat ialah tekanan yang keras yang terdapat pada kata ter­
tentu yang dipentingkano Tekanan kalimat dapat membedakan arti, jadi 
tekanan kalimat fonemis dalam BMUO 

Contoh: 

/ayah membera77i ama?/ 

/ayah/mambera77i ama? I 

'ayah memarahi ibu' 
(bukan kakak yang dinarahi) 
'Ayah memarahi ibu' 
(bukan kakak yang memarahi ibu) 

Dalam BMU hanya terdapat satu tekanan kalimat , yaitu tekanan kalimat 
diberi tan?a [ ] 0 

(l )o Tekanan Kalimat Dasar 

Tiap kalimat dasar paling sedikit mempunyai satu tekanan kalimat. 
Dalam ~situasi biasa tekanan kalimat dapat dibagi menurut tipe kalimatnya, 
yakni kalimat dasar positif, kalimat dasar ingkar, kalimat dasar tanya, 
dan kalimat dasar perintaho 

Kalimat Dasar Positif 

Tekanan kalimat terdapat pada kata akhir subyek dan predikat. 
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Contoh: 

/ayah/ maminun kopi/ ' , 
/ana?~ana?fsadafl main parafl­
paraf1an/ 

'·ayah merninum kopi' 
'Anak-anak sedang main perang­
perangan ' 

/ana'-ana? tu/ sadaflmain 
paraf1-paraf'/an/ 

'Anak-anak itu sedang main perang­
perangan' 

/ama? I di ladafl kini/ 'lbu di ladang sekarang' 

K.alimat lngkar 

Kaltrnat ingkar mendapat tekanan kalimat pada kata utama predikat 
yakni kata benda, kata kerja, kata bilangan, kata sifat, atau .kata keterang­
an tempat yang dilngkari, dan pada kata akhir subyeknya. 

Contoh: 

/adia?; alun pai doh/ 'Adik belum pergi' 
/ura'17 tu/inda? guru tu doh/ 'Orang itu bukan guru 
/ayam iio ;~lun sampay salusin/ 'Ayarnnya belum sampai selusin ' 
/ama? ambo/inda? mudo lay 'lbu S3ya tidak muda' 
doh/ 
/ana? tu/inda? ka sikola cako/ 'Anak itu tidak ke sekolah tadi'. 
/ambo/inda? minun doh/ 'Saya tidak minum' 

Kalimat Dasar Tanya 

K.alimat tanya mempunyai dua pola tekanan yakni pola tekanan kali­
mat tanya dengan kata tanya dan tekanan kalimat tanya tan~a kata ta­
nya. 

(a). Kalimat Tanya dengan Kata Tanya 

Kalimat tanya dengan kata tanya dapat pula dibagi atas dua kelom­
pok yakni kata tanya saja dan kata tanya yang diikuti oleh kata ·bantu 
bilangan. Kalimat tanya dengan kata tanya tanpa kata bantu bilangan 
mendapat tekanan kalimat pada kata tanya dan pada kata terakhir dalam 
kalimat tanya. · 

Contoh: 

/siaa/ka mari tadi/ 
/baraa/bali buku ko/ 
/ka maa/iiio tu/ 
/maf1aa/iiD inda? datafl/ 

'Siapa ke sini tadi?' 
'Berapa be li buku ini?' 
'Ke mana dia pergi?' 
'Mengapa dia .tidak datang?' 
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(b) Kalimat Tanya dengan Kata Tanya yang diikuti Kata Bantu Bilangan. 

Dalam hal ini tekanan kalimat terdapat pada kata bantu bilangan dan 
pada kata akhir kalimat. Kata bantu bilangan yang dimaksud adalah /bu­
ah/, /bu71kuyh/, /kota? I, /boto/, /ari/, /taun/, /bulan/, /alay/, /kabe? f, 
/u71gu3?/, /ga71gam/, dll, sedangkan kata tanyanya adalah /baraa/. 

/baraa buah/pena no/ 
/baraa bu71kuyh/nasi tu/ 
/baraa kota? /api-api apa? I 

Kalimat Tanya tanpa Kata Tanya 

'Berapa buah penanya?' 
'Berapa bungkus nasi itu?' 
'Berapa kotak api-api bapak? 

Kalimat tanya tanpa kata tanya mendapat tekanan kalimat pada kata 
akhir predikatnya, dan pada kata akhir kalimat tanya. 

Contoh: 

/lah data71/apa? ka sinan/ 
/alah limo/ana? oo/ 
/pagaway/laki no/ 
/lah cega?/ama? waa71/ 
/ka pula71/ibu? lay/ 
/lah tibo/ama? a71/ 

Kalimat Perintah 

'Pergikah bapak kesana?' 
'Sudahkah lima anaknya?' 
'Pegawaikah suaminya?' 
'Sudah sembuh ibumu?' 
'Akan pulangkah Ibu?' 
'Sudah pulangkah ibumu? 

Kalimat perintah mendapat tekanan kalimat pada kata utama predi­
katnya. Jika nama orang yang diperintahkan disebut, kata itu pun men­
dapat tekanan kalimat . 

Contoh: 
/pailah ka sikola kini/ 
fbuka? pintu tu/ 
/buka?lah elo?-elo?/ 
/jaan data71 bisu3 lay/ 
/jaan kaw pai dulu/ 
/tono/sikolah/ 

'PergiHth ke sekolah sekarang!' 
'Bukalah pintu itu!' 
'Bukalah baik-baik!' 
'Jangan datang besok!' 
'Jangan engkau pergi dulu!' 
'Tono, ke sinilah!' 

Kalimat Emfatik (Kalimat dasar atau majemuk) 

Dalam situasi khusus kata yang mendapat tekanari tertentu dalam si­
tuasi tertentu dalam kalimat mendapat tekanan kalimat pada kata yang 
dipentingkan. 
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ContOh: 

/arna? ka pasa/ 
/ama? /nan ka pasa/ 
/limo/ana? iio/ 

/apa? /manabeh Iaman/ 

/ama? falun pula17 doh/ 

/siaa/pai ka lapaw cako/ 

/alah ~pe? /ana? iio/ 

/pailah pula17 kini/ 

/iiio inda? minun susu doh/ 

Tekanan Kalimat Majemuk 

'lbu ke pasar' 
'lbu yang ke pasar' (Bukan ayah) 
'Lima orang anaknya' 
(Tidak empat orang) 
'Ayah membersihkan halaman' 
(Bukan ibu) 
'lbu belum pulang' 
(Ayah sudah datang) 
'Siapa pergi ke kedai tadi' 
(Bukan ke sekolah) 
'Sudah empat anaknya?' 
(Saya rasa belum) 
'Pergilah pulang sekarang' 
(Jangan ke tempat lain) 
'Dia tidak minum susu' 
(Tetapi teh saja) 

Kalimat majemuk dalam situasi biasa mendapat tekanan kalimat se­
banyak klausa utamanya yang pada umumnya terletak pada kata ter­
akhir klausa tersebut dalarn kalimat berita, kata utarna predikat dalarn 
kalimat ingkar dan kalimat perintah, kata tanya dalarn kalimat tanya 
dengan kata tanya; jika kata tanya/baraa/ dan diikuti oleh kata bantu bi­
langan tekanan terletak pada kata bantu bilangan tersebut, pada snku 
akhir kata yang ditanyakan dalam kalimat tanya; jadi sama dengan kali­
mat dasar. 

Contoh: 

/ama? batana,?ftapi uni manjago adio?f 
'lbu memasak, tetapi kakak menjaga adik' 
/si ani ranca? /elo? /panuruy? /tapi aga? parnalu/ 
'Si Ani cantik, baik, patuh, tetapi agak pemalu' 

/lai di rumah/ayahjo arna? wa?a17// 
Apakah ayah dan ibumu ada di rumah?' 
/atna? inda? di rumah doh/apa? nda? lo. di rumah doh/ 
'lbu tidak di rumah ayah pun tidak di rumah' 
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1 ). Kalimat Bertingkat 

/urafl nan tibo cako/kawan kaka? den/ 
'Orang yang tiba tadi kawan kakak saya' 

/apa? nan tibo kapatafl/rnasu3? ka kantu3 pa? bupati untu3? 
rnalapor/ .. 
'Bapak yang datang kernaren rnasuk kantor Bupati untuk rnela-
pm' , 
/arna? rnarnbali baju nan ranca? di kaday rna? udirr/ 
'lbu rnernbeli baju ~ang bagus di kedai Pak Udin' 

/lai ado juo lamafl/nan diagi3h ete? tadi/ 
'Apakah lernang yang diberi bibi tadi rna8ih ada?' 

2). Kalirtlat Setara Bertingkat 
/lah lamo kami rnananti-nanti/tapi nan kami nanti nda? kunju3fl 
tibo doh/kato rio irio lah lupo/ 
'Sudah lama karni rnenunggu-nunggu, tetapi yang karni tunggu 
tidak datang, temyata dia telah lupa' 

/si upi3? ko/lah batunaflan saja? kete? jo si arnin ana? rna? siti/ 
katiko ama? no induy? /tapi kini irio nda? namu3h/nikah jo iro 
doh/ 
'Si Upik ini telah bertunangan sernenjak kecil dengan si Arnin 
anak ibu Siti, sewaktu ibunya rnasih hidup, tetapi sekarang dia 
tidak rnau kawin dengan dia ' 

3 .3.2 Jeda 

Dalam -sintaksis BMU kita rnethbedakan dua jenis. jeda, yakni jeda te­
ngah yang terletak di antara dua unit gramatikal dalarn kalimat dan jeda 
akh ir yang terll~tak di akhir kalirnat. 

Jeda ,tengah ialah transisi antara dua bagian gramatikal dalarn kalimat 
dengan nada tergantung (sustained), jeda ini diberi tanda ///. Jeda akhir 
ada dua rnacam, yang pertarna dengan nada naik, jeda ini diberi tanda 
I // I dan yang lainnya transisi dengan nada turun, diberi tanda I H 1. Ke­
dua jeda akhir ini terdapat di akhir kalirnat. 

Ketiga jenis jeda ini secara phonernis saling berbeda satu sama lainnya. 

Contoh t 

/bakarajo '#I · 
/bakalrajo tl I 

'Bekerja' 
'Bakarlah raja' 
(Istilah dalam perrnainan) 



fbaka/rajo I I 1-

/tabuafl # I 
itabu/afl # I 
/tabu/alf/ II I 

'Bakar raja?' 
(Saya rasa belum bisa, tunggu 
dulu) 
'Terbuang' 
'Tebu engbu' 
'Tebu engkau?' 

Dalam kalimat , suku di 
kalimat. 

depan jeda tengah biasanya mendapat tekanan 

Contoh l~bih lanjut: 

/baraa/liter bareh ko # / 
/baraa liter/bareh ko # I 
/bini no/guru di siko tf= I 
/bini no/guru di siko I I I 

3.3.3 Lagu Kalimat 

'Berapa harga liter beras ini?' 
'Berapa liter beras ini?' 

'Jsterinya guru di sini' 
'Isterinya guru di sini? ' 

(Saya rasa tidak) 

Dalam pembicaraan lagu kalimat kita membicarakan tinggi rendah 
suara, unit jeda, tekanan kalimat, dan pola lagu kalimat. 

a. Tinggi Rendah Suara 

Dalam BMU kita dapat membedakan empat tingkat nada suara, /4, 
3, 2, 1/ (satu untuk suara terendah dan 4 untuk suara tertinggi). Dalam 
pembicaraan biasa. hanya terdapat tiga nada suara (3, 2, dan 1) sedangkan 
nada /4/ hanya terdapat dalam situasi sangat kagum, marah, takut, dan kata­
kata seru. 

Contoh: 

/iyo # ! 
4-1 
/iyo # ! 
3-1 
fiyo # ! 
2-1 

/iyo # I 
l-1 . 

b. ·.Uoit Jeda 

'ya' 
/iy 
'ya•· 

'ya' 

'ya' 

(marah dan sangat yakin) 

( meyakinkan) 

(membenarkan) 

(acuh tak acuh) 

· Seperti telah dibicarakan pada ayat 3.3.2 BMU mempunyai jeda tengah 
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I I I yang terletak di an tara dua bagian gramatikal dari kalimat dan jeda akhir 
I I I I dengan nada naik di akhimya dan jeda !#! dengan nada turun di akhir­
nya. Tiap unit yang dimulai dengan kesenyapan (silence) sampai kesatu 
jeda jeda tengah atau akhir-kesatuan ini dinamakan satu unit jeda. Satu 
unit jeda bisa juga dimulai dari jeda tengah. Satu kalirnat paling sedikit 
terdiri dari satu unit jeda. 

Contoh: 

/bakarajo #/ 'bekerja' (Kalimat ini terdiri dari satu unit jeda) 
/ambo/bakarajo#/ 'Saya bekerja' (dua unit jeda) 
/saja? tadi/ambo bakarajo #/ 'Dari tadi saya bekerja' (dua unit kerja) 
/ama? /ka pasa/ayah/ka lada71/ awa? sajo/nan di rumah/kini 
lay/ 'lbu ke pasar, ayah ke ladang, saya saja yang tinggal di rumah sekarang' 

(tujuh unit jeda) 

c. Tekanan 

Dalam ayat b. telah dibicarakan bahwa dalam BMU ada satu tekanan 
kalimat {1

/. Dalam tiap kelompok jeda harus ada satu tekanan kalimat. 

Contoh: 

/bakarajblah#/ 'Bekerj~lah.' 
/ambb/bakarajb#/ 'Saya bekerja.' 
/ama?/ka pas~/ayah/ka lada1J/ awa? sajb/rian di rum~Hltini lay/'lbu 
ke pasar, ayah ke ladang, saya saja yang tinggal di rumah sekarang. 

Perlu dicatat di sini bahwa je~a tengah selalu didahului oleh suku kata 
yang mendapat tekanan kalirnat. 

d. Pola Lagu Kalirnat 
Pola lagu kalimat terdiri dari tiga nada suara dalam BMU yang terdapat 

dalam tiap unit jeda dengan satu tekanan kalimat. Satu kalimat dapat ter­
diri dari satu pola lagu kalimat atau lebih. 

Pola-pola lagu kalimat dalam BMU ada empat yakni 2-2-1#, 2-3-3#, 
2-3-2# dan 2-3-1#. 

Contoh: 

fino/guru esempe dub#/ 'Dia guru SMP II' (hanya fakta) 

84 



/inb/guru esempe dub#/ 'Dia guru SMP IJ' (bukan SMPI I) 
2-3-3 2 3-1 
/iitb/guru esempe dub// /'Dia guru SMP II?' (Saya kurang yakin) 
2-3-3 2 3-3 
/guru esempe dub/in&#/ 'Guru SMPI ll kah dia?' 

2 3 3 2-3-2 
/Pulanlah dulu #/ •pulanglah dulu! 
2 3 2 

(1) .1.t1tu Kalimat Berita 
Kalimat berita biasanya mempunyai lagu kalimat /2-1.-3/2-2-1#/. Jika 

kalimatnya majemuk maka unit jedanya akan lebih namun akhirhya akan 
tetap bernada turun seperti /2-2-1 #! a tau /2-2-1 #!. 

Contoh: 

/ay~h( maminun kopf#/ 'Ayah meminum kopi' 
2-3-3 2 . 2-1 

/ana?-ana? t~/sadafl main-mafn/katiko ama? no maimbaw#/ 
2-3- 3 2 . 3 -3 2 2 1 

'Anak-anak itu sedang main-main waktu ibunya memanggil.' 

(2) Lagu Kalimat lngkar 

Kalimat ingkar dalam BMU berakhir dengan bola lagu kalimat 2-3-1#. Ji­
ka kalimat ini Iengkap dengan subyek maka subyek ini berpola lagu killi­
mat/2-3-3/ jika terletak di depan predikat; jika predikat yang di depan ma­
ka lagu kalimatnya (2-3-3/2-2-1#). 

Contoh: 

/adi'O?/alun phl doh#/ 'Adik bel urn pergi' 
2-3-3 2. 3 . } 

/JJraf/ t~/fuda? gur~ tu doh#/ 'Orang itu bukan guru' 
2 -3-3 2 3 1 

/inda? min&m/aml? tadi doh#/ 'lbu tidak rninum tadi' 
2-3 - 3 2 - 2-1 

/ama? jo ayili/nda? namo'O/manontbn doh#/ 
2 -3- 3 2-3-31 

'Ibu dan ayah tidak mau menonton.' 

85 



(3) Lagu Kalimat Tanya 

Kalimat Tanya dengan Kata Tanya 1 
~irnat tanya dengan kata tanya biasanya mempunyai lagu kalimat se­

perti kalirnat berita 12-3-312-2-1#1. sedangkan pola 12-3-312-3-2#1 bisa 
juga dipakai dengan kalimat tanya · ini untuk memperha1us pertanyaan. 
Untuk pertanyaan yang menyatakan keheranan dipakai pola 12-3-3// 1. 

Contoh: 

lsisallka mari tad{ #I 

lsia~lka mari tadl#l 
2-3-3 2 3 2 
/b~aa bu&h(pena nb#7 
2 - 3 3 2-2-1 

lbaraa bu&h(pena nb#7 
2 - 3 - 3 2-3-2 

/baraa bu~fpena nb/11 

'Siapa ke sini tadi? ' 

· 'Si~pa ke sini tadi? (lebih halus) 

'Berapa buah penanya?' 

'Betapa .buah penanya?' (lebih halus) 

'Berapa buah penanya?' (Empat, saya 
rasa tidak) 

Kalimat Tanya tanpa Kata Tanya 
Kalimat tanya tanpa kata tanya mempunyai dua macam lagu kalimat 

yakni 12-3-312-3-3 Ill atau 12-3-312-3-2#1. 

Contoh: 

lap~'l(manabeh lam~nlll 
2-3-3 2 3 3 
/do~n/laki riO#/ 
2-3-3 2-3-2 
/ka pul~17/ ibu? l&y// I 

2-3- 3 2 3 3 

(4) . Lagu Kalimat Perintah 

'Ayah membersihkan halaman?' 

'Dosenkah suaminya?' 

'Akan pulang lbuk?' 

Kalimat perintah dalam BMU mempunyai lagu kalimat /2-3-1#/ atau 
/2-2-1#/. 

Contoh: 

/plillah ka sikola kini#/ · 'Pergilah ke ~kolah sekarang! ' 
2 3 I 
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fbulcl? pintu tu#/ 'Buka pintu itu!' 
2 2 1 

/jaan dat&17 bisua? lay#/ 'Jangan datang besok.' 
2 3 1 

/kar~?/lama'J7 th/tu agiPhKah/ka ay!m#/ 
2-3-3 2-3-3 2- 3 -3. 2-2-1 . 
'Potong lemang itu , sudah itu berikan pada ayah.' 

(S) Lap Kalimat Emfatik 

Kalimat emfatik mempunyai tekanan khusus pada kata yang ditegaskan 
degan pola /2-3-3// dan kalimat ini berakhir dengan pola /2-3-2#/ atau 
/2-2-1#/. 

Contoh: 

/apa? nan dudua? tu/nan manolo-il awa?#/ 
2 3 3 2 3 2 

'Bapak yang duduk itu yang menolong saya.' (bukan yang berdiri) 
/guru nan padusi th/nan maaja baso i17V):/ih#/ 

2 3 3 2 2 1 

Guru yang perempuan itu yang mengajar bahasa lngeris.' (bukan guru 
yang laki-lakl) 
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4. KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan · \) 
Setelah penganalisisan data selesai dirumuskan ternyata bahwa dalam 

BMU yang diteliti (di kota Padang dan sekitarnya, Padang Panjang, Bukit­
tinggi dan Sawah Lunto) morfologi dan sintaksisnya sesuai dengan hi­
potesis. 

Perbedaan pada strata morfologi antara akhiran /-Kanf yang terdapat 
pada dialek Pesisir Selatan dengan akhiran /-an/ (sebagai penanda kata 
kerja) yang terdapat pada dialek lainnya yang diteliti ("Struktur Bahasa 
Minangkabau : Qialek Lima Puluh Kota , Agam, Tanah Datar dan Pesisir 
Selatan (Sintaksis)," Be Kim Hoa Nio , 1977/1978: 126) ternyata dalam 
BMU akhiran /-Kan/ mempunyai alomorf / -kan/ dan /-an/ yang bervariasi 
be bas. 

BMU dipakai bila pembicaraan diadakan oleh penutur bahasa Minang~ ·­

kabau yang berasal dari daerah-daerah yang berbeda atau dalam pembicara­
an-pembicaraan resmi. Diperkirakan bahwa BMU inilah yang akan berkem­
bang menuju bahasa Minangkabau yang baku. 

4.2 Hambatan dan Saran 

Ruang lingkup penelitian morfologi dan sintaksis ini terlalu luas untuk 
diteliti dalam waktu beberapa bulan saja. Oleh karena itu bahagian morfo­
logi penelitian ini belum begitu sempurna. Kelas-kelas kata benda, kata 
kerja, kata sifat dan kata keterangan yang memerlukan pembagian sub­
kelas menurut penggabungannya dengan imbuhan-imbuhan belum dapat 

· dilaksanakan dall(rr( penelitian ini. . 
Tim peneliti ·menganggap penelitian ini sebaiknya diteruskan dengan 

judul yang lebUl < sempit ruang lingkupnya agar pengolahan data akan lebih 
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dapat dilakukan dengan lebih mendalam; misalnya dengan hanya meneliti 
'Morfologi Sistem Kata Kerja, Kata Benda dan Kata Sifat Bahasa Minang­
kabau' untuk penelitian berikutnya. 
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